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Abstract 
This study aims to: (1) determine the effect of leadership style on the 
performance of the ministry of social employees. (2) To determine the effect of 
motivation on performance at the Ministry of Social Affairs. (3) To determine 
the effect of leadership style and motivation on employee performance at the 
Ministry of Social Affairs of the Republic of Indonesia. The analytical 
technique used in this research is multiple linear regression analysis method 
using T test and F test. The results of this study indicate that the multiple linear 
regression test of leadership style and motivation variables has a positive effect 
on employee performance. The results of the T test of leadership style and 
motivation variables have a significant effect on employee performance. The F 
test shows that both variables simultaneously (together) have a significant effect 
on employee performance. And from this research, the Adjuster R Squaer value 
is 0.201. This shows that 20% of employee performance is influenced by the 
variables of leadership style and motivation. While the remaining 80% is 
influenced by other variables not examined. 
Keywords: leadership style, motivation, performance 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk :(1) Mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan 
terhadap kinerja pegawai kementrian sosial. (2) Untuk mengetahui pengaruh 
motivasi terhadap kinerja pada kementrian sosial. (3) Untuk mengetahui 
pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja pegawai pada 
kementrian sosial RI. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode analisis regresi berganda liner berganda menggunakan uji T dan 
uji F. Hasil penelitian ini menunjukkan uji regresi liner berganda variabel gaya 
kepemimpinan dan motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 
Hasil uji T variabel gaya kepemimpinan dan motifasi berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja pegawai. Uji F menunjukkan kedua variabel secara 
simultan (bersama-sama) berpegaruh secara signifikan terhadap kinerja 
pegawai. Dan dari penelitian ini diperoleh nilai Adjuster R Squaer sebesar 
0,201. Hal ini menunjukkan bahwa 20% kinerja pegawai dipengaruhi oleh 
variabel gaya kepemimpinan dan motivasi. Sedangkan sisanya sebesar 80% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
Kata kunci: gaya kepemimpinan, motivasi, kinerja 
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A. PENDAHULUAN  
 

Agar mampu terus bertahan dan 
bersaing, dominasi teknologi saja tidak 
cukup jika tidak ditunjang oleh Sumber 
daya Manusia (SDM) yang andal, sehingga 
investasi dalam sumber daya ekonomi yang 
paling berharga yaitu Sumber daya 
Manusia (SDM) tidak dapat ditunda lagi, 
ancaman nyata terbesar terhadap stabilitas 
ekonomi adalah angkatan kerja yang tidak 
siap untuk menghadapi tantangan-tantangan 
maupun perubahan-perubahan yang terjadi 
disekelilingnya. Sumber daya Manusia 
(SDM) yang tidak mempunyai 
kesanggupan menghadapi tuntutan-tuntutan 
globalisasi menganggap pekerjaan sebagai 
beban. Mereka menjalanin pekerjaan 
sebagai suatu keharusan dan tuntutan, 
kondisi akhirnya adalah tidak dirasakan 
makna kerja Sumber daya Manusia (SDM) 
yang menganggap pekerjaan sebagai 
bebandapat dikatakan sebagai Sumber daya 
Manusia (SDM) yang mempunyai etos 
kerja yang rendah. Pemimpin adalah 
sesorang yang memiliki kemampuan untuk 
mempengaruhi dan menggerakkan oarang 
lain untuk mencapai tujuan (Sobry, 
2014:p9). Sukses tidaknya sebuah 
organisasi sangat tergantung dari 
kemampuan pemimpin dalam 
menggerakkan seluruh dari kemampuan 
pemimpin dalam seluruh anggota  untuk 
mencapai tujuan. Sebagaimana diketahui 
bahwa persoalan kepemimpinan merupakan 
topik yang sangat menarik untuk terus 
dibicarakan. Hal ini tidak aneh karena sejak 
adanya manusia dimuka bumi ini sejak 
zaman Adam hingga sekarang manusia 
selalu bersentuhan dengan tema 
kepemimpinan. Manusia sebagai makhluk 
sosial, selalu hidup berkelompok, saling 
berinteraksi dan mempunyai tujuan 
bersama yang menyatukan kelompok 
manusia tersebut sehingga mereka bersatu 
dan bersama-sama bekerja untuk 
mencapain tujuan bersama. 

Perkembangan mental karyawan akan 
mempengaruhi sikap dan semangat mereka 
dalam bekerja. Pada umumnya setiap 
perusahan / instansi menginginkan 
perkembangan mental yang dapat 
mendukung perbaikan kinerja perusahaan. 
Ini semua demi terwujudnya apa yang 
perusahaan ingin capai. Perkembangan 
mental dan semngat karyawan yang 
cenderung menurun akan mengakibatkan 
penurunan kinerja karyawan. Besarnya 
dampak yang ditimbulkan oleh penurunan 
kinerja karyawan menjadi tantangan 
tersendiri bagi seorang manajer atau 
pimpinan untuk mengatasi permasalahan 
tersebut. Demikian hanya dengan 
Kementrian Sosial Republik Indonesia yang 
bergerak untuk kesejahteraan masyarakat 
indonesia, perlu memperhatikan segala 
permasalahan mengenai kinerja mereka, 
sehingga tidak terjadi hal-hal negatif. 
Peningkatan kinerja pegawai dalam 
perusahaan/instansi sangatlah penting, 
karena akan berdampak positif bagi 
perusahaan dan diharapkan mampu untuk 
meningkatkan keefektifan dan efesiensi 
perusahaan. Salah satu caranya melalui 
penciptaan gaya kepemimpinan dan 
motivasi yang efektif.  

Motivasi merupakan dorongan 
pemimpin, termasuk kepala sekolah, untuk 
bertindak dengan cara tertentu (Danim, 
2010). Sedangkan Menurut Robbins, 
Motivasi yaitu kesediaan untuk 
mengeluarkan tindakan upaya yang tinggi 
untuk tujuan organisasi yang dikondosikan 
oleh kemampuan upaya itu untuk 
memenuhi beberapa kebutuhan individual 
(Sobry, 2014:p132) 

Gaya kepemimpinan adalah perilaku 
atau cara yang dipilih dan dipergunakan 
pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, 
perasaan, sikap dan perilaku para anggota 
organisasi bawahannya (Ronald Lippit, 
2000). Terdapat 3 (tiga) gaya 
kepemimpinan, sebagai berikut: 
1. Gaya kepemimpinan Otoriter 
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Adalah gaya pemimpin yang 
memusatkan segala keputusan dan 
kebijakan yang diambil dari dirinya 
sendiri secara penuh. Segala pembagian 
tugas dan tangggung jawab dipegang 
oleh si pemimpin yang otoriter tersebut, 
sedangkan para bawahan hanya 
melaksanakan tugas yang telah 
diberikan. 

2. Gaya kepemimpinan Demokratis 
Gaya kepemimpinan demokratis adalah 
gaya pemimpin yang memberikan 
wewenang secara luas kepada para 
bawahan. Setiap ada permasalahan 
selalu mengikutsertakan bawahan 
sebagai tim yang utuh. Dalam gaya 
kepemimpinan demokratis pemimpin 
memberikan banyak informasi tentang 
tugas serta tanggung jawab para 
bawahannya. 

3. Gaya Kepemimpinan Bebas 
Gaya kepemimpinan ini pada dasarnya 
berpandangan bahwa anggota 
organisasi mampu mandiri dalam 
membuat keputusan atau mampu 
mengurus dirinya masing-masing, 
dengan sedikit mungkin pengarahan 
atau pemberian petunjuk dalam 
merealisasikan tugas pokok masing-
masing sebagai bagian dari tugas pokok 
organisasi. 
Manajemen kinerja adalah suatu proses 

yang berkesinambungan dari 
pengidetifikasian, pengukuran, dan 
pengembangan kinerja perorangan, 
kelompok, dan organisasi, serta pelurusan 
kinerja sesuai dengan strategi organisasi 
(Suwarto, 2014:p3) 

Hubungan yang saling berkaitan antara 
gaya kepemimpinan dan motivasi ini sangat 
menarik untuk dikaji dan diteliti lebih 
dalam. Diharapkan gaya kepemimpinan dan 
motivasi yang efektif berpengaruh terhadap 
kinerja Pegawai. 

 
B. METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini dilakukan di Kementrian 

Sosial RI yang beralamat di jalan Salemba 

Raya No.20 Jakarta Pusat. Adapun waktu 
penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
April 2015 sampai selesai. Responden 
dalam penelitian ini pada pegawai 
kementrian sosial RI. Di Bagian Umum 
Sekretariat Ditjen Linjamsos. Data yang 
digunakan adalah data primer dengan 
menyebar kuisioner kepada 50 orang 
pegawai pada kementrian sosial republik 
indonesia Di Bagian Umum Sekretariat 
Ditjen Linjamsos Teknik Analis data 
menggunakan analisis deskriptif. Uji 
Validitas dan reabilitas dan analisis statistic 
dengan Uji Hipotesis dan Uji Koefisien 
Determinasi dengan  alat analisis SPSS 
Versi 21. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden yang digunakan dalam 
penelitian sejumlah 50 orang yaitu 
diketahui bahwa pegawai kementrian sosial 
republik indonesia didominasi pegawai 
laki-laki. Sebagian besar pegawai yang 
menjadi responden 36-40 tahun. sedangkan 
pegawai yang paling sedikit adalah pegawai 
yang berumur 21-25 tahun. Pegawai 
bependidikan S1, sedangkan sisanya 
berpendidikan SLTA, D-III dan S2. 
Pegawai sudah kawin (40 orang atau 
80,00%), sedangkan yang lainnya tidak 
kawin (10 orang dan 20,00%). 

 
Analisis Regresi Liner Berganda 

Uji ini berfungsi untuk mengetahui ada 
atau tidaknya hubungan antara kinerja 
pegawai dengan  gaya kepemimpinan dan 
motivasi, jika ada beberapa hubungannya 
antara ketiga variabel seperti yang terlihat 
pada tabel 1. 

Besarnya hubungan antara gaya 
kepemimpinan terhadap kinerja adalah 
0,363 artinya hubungan kedua variabel 
kuat. Korelasi positif menunjukan bahwa 
gaya kepemimpinan dengan motivasi 
searah, jika gaya kepemimpinn meningkat 
maka motivasi juga meningkat. Besarnya 
hubungan antara motivasi terhadap kinerja 
adalah 0,394 artinya hubungan kedua 
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variabel sangat kuat. Korelasi positif 
menunjukan bahwa motivasi dengan gaya 
kepemimpinan searah, jika motivasi 
meningkat maka gaya kepemimpinan juga 
meningkat. Hubungan antara gaya 
kepemimpinan dan motivasi jika dilihat 
dari angka probabilitasnya (sig) sebesar 
0,005, maka angka tersebut lebih kecil jika 
dibandingkan dengan probalitas< 0,005 
yaitu artinya ada hubungan yang signifikan 
antara kedua variabel. 

 

Tabel 1. Uji Korelasi 
Correlations 

VARIABEL (X1,X2 DAN 
Y 

KINERJA 
Y 

 

GAYA 
KEPEMIM

PINAN 
X1 

MOTIV
ASI 
X2 

Pearson 
Correlation 

KINERJA 1,000 ,363 ,394 
GAYA 
KEPEMIMPINAN ,363 1,000 ,231 

MOTIVASI ,394 ,231 1,00
0 

Sig. (1-
tailed) 

KINERJA . ,005 ,002 
GAYA 
KEPEMIMPINAN ,005 . ,053 

MOTIVASI ,002 ,053 . 

N 

KINERJA 50 50 50 
GAYA 
KEPEMIMPINAN 50 50 50 

MOTIVASI 50 50 50 
     

 
Uji R (Koefisien Determinasi Berganda) 

Uji ini melihat nilai Koefisien 
determinasi (R2) dari persamaan yang 
diregresi. Hasil uji terlihat pada tabel 2.   

 
Tabel 2. Uji Koefisien Determinasi 

Berganda 
Model Summary 

M
od
el 

R R 
Squ
are 

Adj
uste
d R 
Squ
are 

Std. 
Erro
r of 
the 
Esti
mat

e 

Change Statistics 

R 
Squ
are 
Cha
nge 

F 
Ch
an
ge 

df1 df2 Sig. F 
Chan

ge 

1 ,483a ,233 ,201 2,87
309 ,233 7,1

49 2 47 ,002 

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Gaya Kepemimpinan 

Angka R Squqre (angka korelari atau R 
yang dikuadratkan) sebagai 0,233 disebut 
juga sebagai koefisiensi determinasi. Besar 
angka koefisiensi determinasi 0,233 atau 
sama dengan  23% menujnjukkan bahwa 

kinerja pegawai yang terjadi dapat 
dijelaskan dengan menggunakan gaya 
kepemimpinan dan motivasi kerja, sisanya 
0,770 atau 77% dapat dijelaskan oleh faktor 
lain. Hal ini bermakna variabel yang dipilih 
sudah tepat. Besar R Square berkisar 0-1 
yang berarti semakin kecil R Square, maka 
hubungan kedua variabel semakin lemah, 
dan sebaliknya jika R squaer semakin 
mendekati 1 maka hubungan kedua variabel 
semakin kuat. 
 
Uji T ( Persial) 

Uji t ini menggambarkan persamaan 
regresi untuk mengetahui angka konstanta 
dan uji hipotesis signifikan koefisien regresi 
(Uji T). 
 

Tabel 3. Uji T ( Persial) 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Stan
dard
ized 
Coe
ffici
ents 

T Sig. Correlations 

B Std. 
Error 

Beta   Zero-
Order 

Parti
al 

Part 

1 

(Constant) 14,509 7,835  1,852 ,070    

Gaya 
Kepemimp

inan 
,309 ,142 ,287 2,184 ,034 ,363 ,304 ,279 

Motivasi ,396 ,159 ,328 2,498 ,016 ,394 ,342 ,319 

A. Dependent Variable: Kinerja 

Uji t gaya kepemimpinan sebesar 0,309 
mempunyai arti setiap kali ada 
penghitungan  gaya kepemimpinan maka 
kinerja akan naik 0,309 sedangkan Uji t 
motivasi sebesar 0,396 mempunyai arti 
setiap kali ada peningkatan motivasi maka 
kinerja akan naik 0,396. 

 
Uji F ( Pengujian Serempak) 

Uji F yang digunakan sebagai 
kelayakan model regresi dengan ketentuan 
angka probabilitas yang baik untuk 
digunakan sebagai model regresi harus 
lebih dari 0,005. 
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Tabel 4. Uji F (Pengujian Serempak) 
 

ANOVAa 
Model Sum of 

Squares 
df Mean 

Square 
F Sig. 

1 
Regression 118,032 2 59,016 7,1

49 ,002b 

Residual 387,968 47 8,255   
Total 506,000 49    

a. Dependent Variable: KINERJA 
b. Predictors: (Constant), MOTIVASI, GAYA 

KEPEMIMPINAN 
 

Uji Anova menghasilkan F hitung 
sebesar 7,149 dengan nilai signifikan 
(angka probabilitas) sebesar 0,002 karena 
angka probabilitas 0,002 < 0,005, maka 
regresi ini  layak digunakan dalam 
memprediksi kinerja pegawai, maka gaya 
kepemimpinan dan motivasi kerja secara 
bersama-sama mempengaruhi kinerja 
pegawai. Dengan membandingkan F tabel 
maka diperoleh sebesar 2,009 (tabel 
statistik), sedangkan F hitung sebesar 7,149 
dengan tarif sig 0,002 sehingga dapat 
dikatakan F > F tabel ( 7,149 > 2,009 ) 
maha Ho di tolak. 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
Terhadap Kinerja Pegawai Kementrian 
Sosial RI memiliki pengaruh yang 
signifikan, hal ini membuktikan bahwa 
gaya otoriter, demokrasi dan bebas dapat 
membuat pegawai lebih nyaman dalam 
bekerja. Hasil tersebut dapat dilihat dari T 
hitung > T tabel yaitu 2,184 > 2,009 dengan 
tingkat signifikan 0,034 jika angka 
probabilitas (sig) < 0,05 artinya ada 
hubungan yang signifikan antara gaya 
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. 
Sehingga dapat di simpulkan semakin baik 
gaya kepemimpinan yang diberikan maka 
akan semakin berpengaruh besar terhadap 
kinerja pegawai kementrian sosial. 

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap 
Kinerja Pegawai Kementrian Sosial RI 
memiliki pengaruh yang signifikan, hal ini 
membuktikan bahwa lingkungan kerja, 
prestasi kerja dan pengembangan karir 
dapat membuat pegawai menjadi lebih 
nyaman dalam bekerja. Hasil tersebut dapat 
dilihat dari T hitung > T tabel yaitu 2,498 > 

2,009 dengan tingkat signifikan 0,016 jika 
angka probabilitas (sig) < 0,05 artinya ada 
hubungan yang signifikan antara motivasi 
kerja pegawai terhadap kinerja pegawai. 
Sehingga dapat disimpulkan motivasi kerja 
berpengaruh terhadap kinerja, semakin 
besar motivasi kerja yang didapat maka 
akan semakin berpengaruh besar terhadap 
kinerja pegawai kementrian sosial. 

Gaya Kepemimpinan Dan Motivasi 
Pengaruh Secara Simultan Terhadap 
Kinerja Pegawai Pada Kementirian Sosial 
secara signifikan. Hasil tersebut dapat 
dilihat Analisi Regresi Liner Berganda 
menghasilkan F hitung sebesar 7,149 
dengan nilai signifikan (angka probabilitas) 
sebesar 0,002 karena angka probabilitas 
0,002 < 0,005,maka regresi ini  layak 
digunakan dalam memprediksi kinerja 
pegawai, maka gaya kepemimpinan dan 
motivasi kerja secara bersama-sama 
mempengaruhi kinerja pegawai 

D. PENUTUP 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai analisis pengaruh 
gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap 
kinerja pegawai, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa 
variabel gaya kepemimpinan memiliki 
pengaruh signifikan. Hasil pengujian 
model regresi untuk keseluruhan variabel 
menunjukkan nilai t hitung > t tabel (2.185 
> 2,009), Dengan demikian diperoleh hasil 
bahwa gaya kepemimpinan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
pegawai. 

Berdasarkan dari hasil uji t diketahui 
bahwa variabel motivasi memiliki pegaruh 
yang signifikan. Hasil pengujian model 
regresi untuk keseluruhan variabel 
menunjukkan nilai t hitung > t tabel (  
2,498 > 2,009 ). Dengan demikian 
diperoleh hasil bahwa motivasi memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
pegawai. 
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Berdasarkan hasil uji f diketahui bahwa 
variabel gaya kepemimpinan dan motivasi 
keduanya memiliki pengaruh yang 
signifikan. Hasil pengujian model regresi 
untuk keseluruhan variabel menunjukkan 
nilai F hitung = 7,149 dengan signifikan 
0,002. Dengan menggunakan batasaan 
signifikan 0,005. Nilai signifikan tersebut 
lebih kecil ari 0,005. Dengan demikian 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja pegawai. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
diketahui bahwa variabel gaya 
kepemimpinlah yang lebih lemah 
pengaruhnya terhadap variabel motivasi. 
Oleh karena itu Kementerian Sosial RI 
perlu memberikan perhatian dalam hal 
gaya kepemimpinan dilingkungan 
organisasi pemerintahan agar lebih 
diperbaikki lagi. Agar dapat mempengaruhi 
kinerja pegawai lebih baik lagi karena 
pemimpin yang baik akan menghasilkan 
kinerja pegawai yang lebih baik dan 
instansi dapat mencapai tujuan organisasi 
yang lebih baik. 

Diliat dari segi motivasi Kementerian 
Sosial RI sudah dapat  mempengaruhi 
pegawai untuk tetap bekerja lebih baik lagi 
agar tujan organisasi dapat dicapai dengan 
baik. 

Dilihat dari kinerja masih perlu 
pelatihan-pelatihan dalam pengelolaan sdm 
yang baik sehingga mendapatkan kinerja 
yang baik untuk mendapatkan manajemen 
yang baik. Untuk memperkuat hasil 
penelitian ini serta dianjurkan menambah 
sampel dan menjelaskan proses pengisian 
kuesioner dan mendampingi reponden 
ketika mengisi kuesioner dan mendampingi 
responden ketika menangisi kuesioner 
tersebut. 
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